BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,

dengan penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi Zakat
Hasil Pertanian dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi
Masyarakat di Desa Gedangan Kecamatan Welahan” maka
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi zakat hasil pertanian dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat di Desa Gedangan
belum cukup terealisasikan dengan baik. Kebanyakan dari
masyarakat atau petani Desa Gedangan belum
sepenuhnya percaya dengan lembaga zakat yang telah
didirikan oleh pemerintah serta belum yakin untuk
melaksanakan zakat pertanian ke lembaga amil zakat
Desa Gedangan. Bahwa petani yang sudah dikatakan
sebagai muzakki dalam melaksanakan zakat hasil
pertanian masih disalurkan secara konsumtif tradisional.
Sehingga penyalurannya tidak tepat guna dan tepat
sasaran. Petani yang ada di Desa Gedangan mengeluarkan
zakat pertaniannya kebanyakan tidak sesuai dengan
ketentuan syariat islam yang berlaku.

Faktor penghambat dan pendukung implementasi zakat

zakat pertanian dalam meningkatkan kesejahteraan

ekonomi masyarakat di Desa Gedangan yaitu sebagai
berikut:

a. Faktor penghambat implementasi zakat hasil
pertanian dalam  meningkatkan  kesejahteraan
ekonomi  masyarakat yaitu pertama, proses
pelaksanaan zakat hasil pertanian yang belum
maksimal dikarenakan pada saat pelaksanaan petani
tidak melaksanakan zakat hasil pertaniannya kepada
lembaga amil zakat yang ada di Desa Gedangan, dan
memilih untuk melaksanakan zakat hasil pertanian
yang dibagikan secara langsung ke tetangga ataupun
saudara-saudara. Kedua, kurangnya penyuluhan atau
sosialisasi dari pihak lembaga amil zakat Desa
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Gedangan mengenai adanya lembaga pengumpulan
zakat yang didirikan oleh pemerintahan Desa. Ketiga,
masih  terbatasnya  pemahaman keagamaan
masyarakat.

b. Sedangkan faktor pendukung utama implementasi
zakat  hasil pertanian dalam  meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat yaitu dengan
mendapatkan zakat yang belum membantu sampai
jangka panjang tetapi para mustahik merasa sangat
terbantu untuk peningkatan ekonomi mereka ketika
menerima zakat pada saat itu.

3. Solusi mengatasi hambatan zakat hasil pertanian dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di Desa
Gedangan yaitu sebagai berikut:

Dengan cara melakukan sosialisasi dan evaluasi

pengenalan lembaga amil zakat Desa kepada masyarakat

atau petani di Desa Gedangan baik secara langsung

maupun tidak langsung melalui tokoh agama yang ada di

Desa serta ketua Rt setempat. Dan memberikan sosialisasi

adanya kewajiban diatas zakat hasil pertanian. Serta

melibatkan tokoh agama untuk kerjasama dalam
mendirikan lembaga amil zakat di Desa Gedangan agar
lebih maju.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menyampaikan beberapa saran yang sekiranya akan menjadi
bahan evaluasi dan bermanfaat untuk pihak yang terkait atas
hasil penelitian dan pembahasan, berikut saran yang bisa
peneliti sampaikan antara lain:
1. Untuk Ketua Amil Zakat Desa Gedangan Kecamatan
Welahan
a. Disarankan kepada ketua amil zakat Desa Gedangan
untuk mengoptimalkan bimbingan kepada
masyarakat setempat yang belum mengerti adanya
lembaga amil zakat di Desa Gedangan dengan
memberikan penyuluhan atau sosialisasi tentang
adanya lembaga zakat yang telah didirikan oleh
pemerintahan Desa Gedangan.
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b. Lembaga amil zakat Desa Gedangan hendaknya
mampu memberikan inovasi kepada petani untuk
melaksanakan zakat hasil pertanian di lembaga amil
zakat Desa Gedangan.

c. Dengan melaksanakan zakat hasil pertanian, petani
bisa membantu mustahik mencukupi kehidupan
ekonomi yang bersifat sementara.

d. Memberikan kepercayaan kepada masyarakat bahwa
dengan menyalurkan zakat melalui lembaga-lembaga
zakat dapat dipercaya dan amanah, serta
penyalurannya akan sampai ke tangan orang-orang
yang berhak mendapatkan zakat.

2. Untuk Petani Desa Gedangan

a. Hendaknya untuk para petani Desa Gedangan
mengeluarkan zakat ke lembaga amil zakat Desa
Gedangan, agar terealisasikan dengan baik.

b. Untuk para petani yang mengeluarkan zakat harus
memiliki pemahaman yang cukup tentang zakat
pertanian.

c. Dalam praktiknya petani diharapkan mengubah cara
berpikir yang lebih luas sehingga akan mudah
menerima masukan dan bisa terlepas dari kebiasaan
atau adat-istiadat selama ini yang berlaku dimana
tidak semua bisa dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan zakat hasil pertanian.

C. Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga dengan
pertolongan Allah SWT penulis mampu menyelesaikan tugas
akhir skripsi ini dengan baik dan lancar. Tidak lupa rahmat
serta salam sejahtera semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi
kita Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan
pengikutnya.

Penulis sangat menyadari bahwa dalam penulisan skripsi
masih banyak kekurangan dan keterbatasan ilmu yang dimiliki,
sehingga skripsi ini masih kurang sempurna. Akhirnya, penulis
mengucapkan terimakasih pada pihak-pihak yang telah
membantu baik dalam moral ataupun materil dalam
penyelesaian skripsi ini dan semoga semua amal kebaikannya
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mendapat pahala dari Allah SWT. Semoga yang telah
dikerjakan penulis menjadi amalan yang berkah dan keikhlasan
karena ridho Allah Swt. Oleh karena itu, semoga Kita termasuk
dalam golongan orang-orang yang berilmu dan mengamalkan
ilmu-Nya sesuai dengan petunjuk Allah SWT. Aamiin Ya
Rabbal ‘Alamin Istajib Du’ana Ya Allah.
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